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HUBUNGAN PENGETAHUAN DENGAN PERILAKU KONSUMSI
MINUMAN KERAS PADA MAHASISWA PROGRAM STUDI
KEPERAWATAN (S1) DI STIKES WIRA HUSADA YOGYAKARTA

Felisitas Inya Ambu?, Heni Febriani?, Sunaryo®
INTISARI

Latar belakang : Minuman beralkohol adalah minuman yang mengandung etil
alkohol atau etanol (C.HsOH), diproses dari bahan hasil pertanian yang
mengandung karbohidrat dengan cara fermentasi dan destilasi atau fermentasi tanpa
destilasi. Data Riskesdas 2018 menunjukkan bahwa proporsi perilaku konsumsi
minuman beralkohol pada penduduk umur > 10 tahun di indonesia sebesar 3,3%
dengan provinsi tertinggi yaitu Sulawesi Utara sebesar 16,0% dan yang terendah
yaitu Aceh sebesar 0,4%. Sedangkan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)
sebesar 3,2%.

Tujuan penelitian : Mengetahui hubungan pengetahuan tentang bahaya minuman
keras dengan perilaku konsumsi pada Mahasiswa Program Studi Keperawatan (S1)
di STIKES Wira Husada, Yogyakarta.

Metode : Penelitian ini dilaksanakan di STIKES Wira Husada Yogyakarta.
Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan pendekatan cross
sectional. Sampel diambil dengan metode Total Sampling sebanyak 86 orang. Alat
ukur menggunakan kuesioner. Data diolah dan dianalisis menggunakan uji
Spearman Rank dengan tingkat kemaknaan p<0,05.

Hasil : Penelitian ini menunjukkan dari 86 mahasiswa, 79 mahasiswa (91,9%) ada
pada kategori baik tidak mengkonsumsi minuman keras dan 7 mahasiswa (8,1%)
ada pada kategori tidak baik mengkonsumsi minuman keras. Analisis menggunakan
uji Spearman Rank menunjukkan ada hubungan antara pengetahuan dengan
perilaku konsumsi minuman keras pada mahasiswa program studi keperawatan (S1)
di STIKES Wira Husada Yogyakarta (» = 0,000).

Kesimpulan : Ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku konsumsi
minuman keras pada mahasiswa program studi keperawatan (S1) di STIKES Wira
Husada Yogyakarta.

Kata kunci : mahasiswa; minuman keras; pengetahuan; perilaku
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THE RELATIONSHIP BETWEEN KNOWLEDGE ABOUT THE
DANGERS OF ALCOHOL WITH CONSUMPTION BEHAVIOR IN
NURSING STUDY PROGRAM STUDENTS (S1) AT STIKES WIRA

HUSADA YOGYAKARTA

Felisitas Inya Ambu?, Heni Febriani?, Sunaryo®
ABSTRACT

Background : Alcoholic beverages are drinks containing ethyl alcohol or ethanol
(C2HsOH), processed from agricultural products containing carbohydrates by
fermentation and distillation or fermentation without distillation. Riskesdas 2018
data shows that the proportion of alcohol consumption behavior in the population
aged > 10 years in Indonesia is 3.3% with the highest province being North
Sulawesi at 16.0% and the lowest being Aceh at 0.4%. Meanwhile, the Special
Region of Yogyakarta (DY) province amounted to 3.2%.

Objective : Knowing the relationship between knowledge about the dangers of
alcohol and consumption behavior in Nursing Study Program Students (S1) at
STIKES Wira Husada, Yogyakarta.

Methods : This research was conducted at STIKES Wira Husada Yogyakarta. This
study is an observational analytic study with a cross sectional approach. Samples
were taken with the Total Sampling method as many as 86 people. The measuring
instrument used a questionnaire. Data were processed and analyzed using the
Spearman Rank test with a significance level of p <0.05.

Results : This study showed that out of 86 students, 79 students (91.9%) were in
the good category of not consuming alcohol and 7 students (8.1%) were in the bad
category of consuming alcohol. Analysis using the Spearman Rank test shows there
is a relationship between knowledge and alcohol consumption behavior in nursing
study program students (S1) at STIKES Wira Husada Yogyakarta (p = 0.000).
Conclusion : There is a relationship between knowledge about the dangers of
alcohol and consumption behavior in nursing study program students (S1) at
STIKES Wira Husada Yogyakarta.

Keywords : college students; alcohol; knowledge; behavior
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peraturan Menteri Perindustrian Nomer 71/MInd/PER/7/2012 tentang
pengendalian dan pengawasan industri minuman beralkohol mendefinisikan
minuman beralkohol adalah minuman yang mengandung etil alkohol atau
etanol (C2H50H), diproses dari bahan hasil pertanian yang mengandung
karbohidrat dengan cara fermentasi dan destilasi atau fermentasi tanpa destilasi.
Berdasarkan data dari Word Health Organization (WHO) 2018, diperkirakan
saat ini jumlah pecandu alkohol diseluruh dunia lebih dari setengah populasi
global (57%) berusia 15 tahun keatas dengan angka ketergantungan yang
beragam disetiap negara. Data tahun 2018, tercatat lebih dari 3 juta orang
diseluruh dunia meninggal setiap tahun akibat alkohol. Data Riskesdas 2018
menunjukkan bahwa proporsi perilaku konsumsi minuman beralkohol pada
penduduk umur > 10 tahun di indonesia sebesar 3,3% dengan provinsi tertinggi
yaitu Sulawesi Utara sebesar 16,0% dan yang terendah yaitu Aceh sebesar
0,4%. Sedangkan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) sebesar 3,2%.
Hasil Riskesdas 2018 memperlihatkan bahwa proporsi konsumsi minuman
beralkohol dan jenis minuman beralkohol pada penduduk usia diatas 10 tahun
sebanyak 3,3% meliputi whisky 3,8 %, anggur-arak 21,6%, oplosan 3,3%, bir
29,5% minuman tradisional 38,7% dan lainnya 3,1% (Kemenkes RI, 2018).

Perubahan zaman memberi pengaruh besar terhadap kehidupan sosial
remaja dan menjadi salah satu dampak yang cukup nyata. Seorang remaja
mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi dan selalu mencoba hal-hal baru yang
negatif seperti mengkonsumsi alkohol. Konsumsi alkohol pada remaja di era
modernisasi tidak terjadi begitu saja, namun adanya faktor pendorong seperti
ajakan teman, rasa solidaritas yang membuat remaja terus mengkonsumsinya
(Riskiyani et al, 2016). Selain itu menurut Arifin dalam (Maula & Yuniastuti,
2017) faktor penyebab remaja mengkonsumsi alkohol adalah faktor individu

atau kepibadian seseorng seperti rasa kurang percaya diri, sifat mudah kecewa,



rasa ingin tahu dan coba-coba atau pelarian dari suatu masalah. Faktor
lingkungan (keluarga, sekolah, teman sebaya dan masyarakat). Hal tersebut
dapat dilihat dari data Riskesdas 2018 menunjukkan klasifikasi pengonsumsi
minuman beralkohol usia 15-19 tahun 3,7% dan usia 20-24 tahun 6,4%
(Kemenkes RI, 2018).

Alkohol merupakan zat yang dapat mempengaruhi kondisi fisik dan
mental, zat yang dapat membuat merasa santai dan senang namun dapat
berakibat masalah kesehatan yang serius (Ayudhitya dan Inggriani, 2012).
Penyalahgunaan alkohol juga dapat menyebabkan penyakit seperti serosis hati,
panreatitis, gastritis, tekanan darah tinggi dan stroke. Selain itu, alkohol juga
dinyatakan sebagai penyebab dari berbagai kecelakaan, kekerasan dalam rumah
tangga dan penyebab meningkatnya resiko kanker usus dan payudara (Sutaryo,
2011).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurkhafifah Makmur (2022)
menyatakan bahwa ada hubungan pengetahuan dengan perilaku konsumsi
minuman beralkohol pada remaja (Makmur,2022). Pengetahuan merupakan
domain yang sangat penting dalam membentuk perilaku atau tindakan
seseorang, karena perilaku yang didasarkan oleh pengetahuan akan lebih baik
dari pada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan (Manggel, Maramis &
Engkeng, 2016). Sedangkan menurut Verdian (2013) pengetahuan remaja
tentang perilaku penggunaan minuman keras mempunyai pengetahuan yang
kurang baik yang mempengaruhi pengetahuan seseorang untuk mengkonsumsi
minuman keras. Tingkat pendidikan dan orangtua mempunyai peranan besar
dalam menunjang pengetahuan remaja tentang perilaku minuman keras.

Perilaku yang muncul akibat penggunaan minuman keras saat ini
merupakan permasalahan yang cukup berkembang dan menunjukkan
kecenderungan yang meningkat dari tahun ke tahun, yang akibatnya dirasakan
dalam bentuk kenakalan remaja, perkelahian, dan perbuatan asusila. Selain
memiliki dampak yang buruk bagi kesehatan, para pengkonsumsi minuman

keras juga mendapat respon negatif dari masyarakat (Surya, 2011).



Selain berdampak pada fisik, mengkonsumsi minuman beralkohol juga
berdampak pada perilaku seseorang yang bertentangan dengan norma baik itu
norma hukum maupun norma sosial dalam kehidupan bermasyarakat. Perilaku
konsumsi alkohol sudah menjadi kebiasaan beberapa remaja maka tidak heran
apabila alkohol mulai merambah kegenerasi muda, terutama kalangan
mahasiswa, hal ini dapat merusak mental maupun psikis seseorang (Agnes,
2019).

Pada saat ini sering terjadi kebiasaan mengkonsumsi minuman Kkeras
dikalangan remaja yang seringkali membahayakan diri sendiri dan juga orang
lain yang awalnya disebabkan karena yang bersangkutan mengkonsumsi
minuman keras dan berakibat tidak mengontrol emosinya (mabuk akibat
mengkonsumsi minuman keras)seperti kejadian yang terjadi di Babarsari pada
tanggal 23 Desember 2022 terjadinya percobaan pembunuhan terhadap
temannya sendiri. Akibat dari mengkonsumsi minuman Kkeras, seseorang
menjadi lebih berani dari biasanya dan mudah tersinggung yang memicu
perkelahian, tawuran antar mahasiswa. Tingkah laku yang seperti ini masih
merupakan kenakalan yang umumnya dilakukan oleh kalangan remaja.

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan (STIKES) Wira Husada Yogyakarta
merupakan salah satu institusi Kesehatan di kota Yogyakarta dengan jumlah
mahasiswa aktif Prodi Keperawatan (S1) semester IV berjumlah sebanyak 51
orang dan semester VI sebanyak 35 orang dari jumlah mahasiswa tersebut di
lihat dari jumlah semua mahasiswa aktif . Berdasarkan studi pendahuluan yang
dilakukan pada tanggal 27 Februari 2023, dari 5 yang diwawancara 1 orang
mahasiswa semester 1V dan 4 orang mahasiswa semester VI terkait dengan
pengetahuan tentang bahaya minuman keras diketahui 3 orang mahasiswa
berpengetahuan baik dan 2 orang berpengetahuan tidak baik yang termasuk
dalam kategori baik karena mereka paham tentang pengertian minuman
keras,dan mereka paham dampak dari miuman keras dan yang termasuk dalam
kategori berpengetahuan tidak baik karena mereka tidak paham tentang
pengertian minuman keras dan terkait perilaku mengkonsumsi minuman keras

diketahui 2 orang mahasiswa yang berperilaku tidak baik dan 3 orang



berperilaku baik yang termasuk dalam kategori baik karena mereka tidak
mengkonsumsi minuman keras dan yang termasuk kategori tidak baik karena
mereka selalu mengkonsumsi minuman keras dan penyebab mereka
mengkonsumsi minuman keras, 1 orang mengatakan karena pengaruh teman
dan 1 orang mengatakan karena masalah pribadi . Berdasarkan masalah tersebut
peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Hubungan Pengetahuan Dengan
Perilaku Konsumsi Minuman Keras Pada Mahasiswa Program Studi
Keperawatan (S1) Di STIKES Wira Husada Yogyakarta”.

B. Rumusan Masalah
Apakah terdapat hubungan pengetahuan dengan perilaku konsumsi
minuman keras pada Mahasiswa Keperawatan (S1) Di STIKES Wira Husada

Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan pengetahuan dengan perilaku konsumsi
minuman keras pada Mahasiswa Program Studi Keperawatan (S1) di
STIKES Wira Husada, Yogyakarta.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui pengetahuan tentang minuman Kkeras pada
mahasiswa Program Studi Keperawatan (S1) di STIKES Wira Husada,
Yogyakarta.
b. Untuk mengetahui perilaku konsumsi minuman keras pada mahasiswa
Program Studi Keperawatan (S1) di STIKES Wira Husada,
Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian
Hasil peneltian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoritis

maupun praktis.



1. Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan

dengan perilaku konsumsi minuman keras pada mahasiswa program studi

keperawatan (S1) yang dapat dijadikan acuan untuk peneliti selanjutnya

yang berkaitan dengan minuman keras.

2. Praktis

a. Bagi STIKES Wira Husada Yogyakarta
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan informasi
diperpustakaan dalam bidang Ilmu Kesehatan Masyarakat yang
berhubungan dengan pengetahuan dan perilaku konsumsi minuman
keras pada mahasiswa program studi keperawatan (S1).

b. Bagi Mahasiswa Program Studi Keperawatan (S1)
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
perilaku konsumsi minuman keras pada mahasiswa program studi
keperawatan (S1).

c. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan referensi atau
informasi dalam mengembangkan penelitian selanjutnya tentang
pengetahuan dan perilaku pada mahasiwa program studi keperawatan
(S1).

E. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup IiImu Kesehatan Masyarakat
yaitu membahas pengetahuan dengan perilaku konsumsi minuman keras pada

mahasiswa program studi keperawatan (S1).

F. Keaslian Penelitian
1. Manek et al. (2019) dengan judul Faktor Yang Berhubungan Dengan
Perilaku Mengkonsumsi Minuman Beralkohol Remaja di Desa Lakanmau
Kecamatan Lasiolat Belu.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor
yang berhubungan dengan perilaku mengkonsumsi minuman beralkohol

pada remaja di Desa Lakanmau tahun 2019. Metode penelitian yang



digunakan kuantitatif dengan analitik dengan menggunakan rancangan
cross  sectional  study, dengan jumlah sampel 65 responden dengan
menggunakan Uji Chi Square. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan
yang signifikan antara tingkat pengetahuan, tingkat pendidikan, dan ajakan
teman sebaya dengan perilaku remaja mengkonsumsi beralkohol di Desa
Lakanmau. Persamaan penelitian variabel terikat, rancangan penelitian cross
sectional. Perbedaannya penelitian yaitu tempat penelitian varibael bebas,
metode penelitian, jumlah sampel dan analisis data sperman rank.
Nurkhafifah Makmur (2022). Hubungan Pengetahuan Dengan Perilaku
Konsumsi Minuman Beralkohol Pada Remaja. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui hubungan pengetahuan dengan perilaku Komsumsi
minuman beralkohol pada remaja di desa Tede Kecematan Bastem
Kabupaten Luwu 2022. Metode yang digunakan adalah menggunakan desain
penelitian analitik correlation dengan pendekatan cross sectional. Teknik
sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling
dengan jumlah sampel sebanyak 30 responden dengan mengunakan uji
analisis yaitu uji chi square. Persamaan penelitian yaitu sama-sama diteliti
variabel bebas dan variabel terikat , metode pengambilan sampel purposive
sampling dan rancangan penelitian cross sectional. Perbedaan penelitian
yaitu tempat penelitian, jumlah sampel, dan analisis data sperman rank.
Rifky R.M. Namotemo dkk (2022). Pengetahuan dan Sikap tentang Bahaya
Minuman Keras pada Pemuda Kleak Kota Manado. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk dapat mengetahui pengetahuan dan sikap tentang bahaya
miras pada pemuda Kleak di Kota Manado. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.
Persamaan penelitian ini yaitu menggunakan metode penelitian analitik
dengan desain penelitian cross sectional dan teknik pengambilan sampel
yaitu purposive sampling. Perbedaan penelitian yaitu variabel terikat, tempat
penelitian, jumlah sampel, metode pengambilan sampel purposive sampling

dan analisis data sperman rank.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, berikut adalah kesimpulan

pada penelitian ini:

1.

3.

Pengetahuan menunjukan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki
pengetahuan baik 73 mahasiswa (84,9%), dan memiliki pengetahuan kurang
13 mahasiswa (15,1%).

Perilaku konsumsi minuman keras menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memiliki perilaku baik tidak mengkonsumsi minuman keras 79
mahasiswa (91,9%) dan memiliki perilaku tidak baik mengkonsumsi
minuman keras 7 mahasiswa (8,1%).

Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku konsumsi
minuman keras pada mahasiswa program studi keperawatan (S1) di

STIKES Wira Husada Yogyakarta dengan nilai p-value 0,000.

B. Saran

1.

Bagi STIKES Wira Husada

Diharapkan dapat memberikan penyuluhan atau memberikan
edukasi berkala dan berkelanjutan kepada seluruh mahasiswa dan
mahasiswi mengenai minuman keras dan dampak yang ditimbulkan.
Bagi Mahasiswa

Diharapkan bagi mahasiswa ikut serta dalam mencegah perilaku
minum minuman keras, ikut peran dalam penyuluhan tentang bahaya
minuman keras dan mengisi waktu luang dengan hal-hal positif.
Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan peneliti selanjutnya untuk lebih lanjut mengkaji faktor-
faktor lain yang mempengaruhi penyalahgunaan minuman keras pada
mahasiswa seperti lingkungan dan teman sebaya serta dampaknya dalam

kehidupan sehari-hari.
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